
34 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Hotel Walan Syariah 

Hotel yang terletak di Jalan Sedati Agung No.1 Betro-Sedati Sidoarjo 

ini, memilih nama Walan karena dulunya di kawasan tersebut terkenal 

dengan sebutan dengan Dusun Walan. Berlandaskan keinginan untuk 

melestarikan nama yang diwariskan leluhur, maka manajemen pun tidak 

ragu menggunakan nama walan sebagai nama penginapan yang satu-satunya 

berlokasi di kawasan Betro ini. Pada 24 juni 2012, manajemen meluncurkan 

“soft opening” hotel walan  dengan basis konsep syariah. Syariah adalah 

konsep pilihan utama manajemen yang sangat prihatin dengan fungsi hotel 

masa kini yang telah berubah. Tak bisa dipungkiri, nama hotel lebih 

tendensius berkonotasai negatif lantaran kebebasan perilaku nakal para 

tamunya. Dulunya, seks bebas dan minuman keras serta narkoba adalah hal 

lazim yang bisa ditemui di hotel manapun. Namun insyaAllah itu tidak akan 

terjadi di hotel walan sayriah. Pihak manajemen memiliki komitmen teguh 

untuk menjaga hotel dari hal berbau maksiat seperti tersebut di atas. Meski 

terkesan kolot dan menantang arus, penginapan dengan konsep syariah 

adalah harga mati yang tidak bisa ditawar.
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2. Bagan Organisasi Hotel Walan Syariah Sidoarjo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: hotel Walan Syariah Sidoarjo 

Adapun tugas tiap bagian yang ada pada hotel Walan Syariah 

Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

a. Pimpinan 

Tugas pimpinan hotel Walan Syariah adalah sebagai berikut: 

1) Memimpin usaha hotel Walan Syariah Sidoarjo. 

2) Mengambil kebijakan untuk kemajuan hotel Walan Syariah 

Sidoarjo. 

3) Bertanggung jawab atas jalanya hotel Walan Syariah Sidoarjo. 

Pimpinan 

Manager operasionanal 

Head Resource 

Accounting 

Front Office House Keeping Scurity 

Resepsionis 

Room Boy Public Area 
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4) Mengangkat dan memberhentikan karyawan, serta menunjuk 

karyawan sebagai perwakilan dalam menjalankan operasional 

hotel Walan Syariah. Misalnya, dalam menjalankan operasional 

hotel setiap hari pimpinan hotel mewakilkan kepada manajer 

operasional. 

b. Manajer operasional 

Tugas dari manajer operasional adalah sebagai berikut: 

1) Memimpin dan mengkoordinir operasional hotel Walan Syariah 

Sidoarjo. 

2) Bertanggung jawab atas perkembangan hotel Walan Syariah 

Sidoarjo. 

3) Sebagai wakil dari pimpinan hotel untuk mengambil kebijakan 

tentang operasional hotel dalam memajukan hotel Walan Syariah 

Sidoarjo. 

4) Membuat strategi dan mengevaluasi internal untuk perkembangan 

hotel Walan Syariah Sidoarjo. 

5) Melakukan pengawasan, pembinaan dan monitoring atas 

operasional hotel Walan Syariah Sidoarjo. 

c. Accounting 

Tugas dari accounting yang ada di hotel Walan Syariah Sidoarjo 

adalah sebagai berikut: 

1) Bertanggung jawab atas pencatatan keuangan hotel. 
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2) Mencatat semua transaksi pemasukan dan pengeluaran hotel. 

3) Menyusun dan menyerahkan laporan keuangan pada pimpinan 

hotel. 

4) Merapikan dan menertibkan pencatatan keuangan hotel. 

5) Menyusun dan membuat laporan keuangan bulanan. 

d. Human Resource 

Tugas dari human resource manager pada hotel Walan Syariah 

Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

1) Mengelola sumber daya mausia yang ada pada hotel Walan 

Syariah Sidoarjo. 

2) Menerima dan mengangkat karyawan baru. 

3) Menyelenggarakan semua administrasi kepegawaian dan kegiatan 

karyawan. 

4) Mengadakan pelatihan karyawan untuk meningkatkan 

profesionalisme terhadap tamu hotel. 

e. Front office 

Tugas bagian front office hotel adalah sebagai berikut: 

1) Menjual dan menawarkan produk dan layanan hotel kepada tamu 

hotel. 

2) Melayani tamu hotel dalam melakukan chek in dan chek out. 

3) Memberikan informasi tentang layanan di dalam dan di luar 

hotel. 
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4) Menyelessaikan administrasi, pencatatan dan pendaftaran tamu 

hotel. 

5) Memberikan citra/kesan yang positif serta menampung kritik dan 

saran tamu hotel yang menginap. 

6) Memantau mobilitas hotel pada CCTV yang ada di lobb hotel. 

7) Bekerjasama dengan bagian lain dalam melayani tamu hotel 

selama chek in. 

f. House keeping 

Bagian house keeping pada hotel Walan Syariah Sidoarjo dibagi 

menjadi dua bagian sebagai berikut: 

1) Room Boy 

Tugas room boy hotel Walan Syariah Sidoarjo sebagai 

berikut: 

a) Bertanggung jawab atas kebersihan kamar-kamar tamu yang 

dimiliki hotel. 

b) Menyiapkan kamar bagi tamu yang ingin melakukan chek in. 

c) Memastikan stok perlengkapan kamar, peralatan dan bahan 

pembersih selalu tersedia. 

d) Merapikan kembali kamar tamu setelah chek out dari hotel. 

2) Public area 

a) Bertanggung jawab atas kebersihan area umum yang dimiliki 

hotel. 
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b) Membersihkan sampah yang ada di tempat sampah 

lingkungan hotel. 

c) Menjaga keindahan area umum hotel. 

g. Security 

Bagian security hotel Walan Syariah Sidoarjo memiliki tugas dan 

peran sebagai berikut: 

1) Bertanggung jawab atas keamanan hotel secara keseluruhan. 

2) Menciptakan kondisi yang aman agar tamu betah untuk tinggal di 

hotel. 

3) Menegur dan mengingatkan tamu hotel yang melanggar 

peraturan. 

4) Memastikan keamanan setiap kendaraan milik tamu hotel. 

5) Memantau mobilitas hotel melalui CCTV yang ada di hotel 

Walan Syariah Sidoarjo. 

B. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah para pengunjung hotel Walan 

Syariah Sidoarjo. Responden yang diteliti berjumlah 100 responden. Penyebaran 

kuesioner dimulai pada 25 Mei 2016 sampai dengan 25 Juli 2016. Karakteristik 

responden yang diteliti adalah berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan dan 

penghasilan. 

1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 

Laki-Laki 54 54% 

Perempuan 46 46% 

Total 100 100% 

Sumber: hasil survey, data diolah 2016 

Berdasarkan tabel di atas diketehui bahwa responden perempuan 

sebanyak 46% dan laki-laki sebanyak 54%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengunjung hotel Walan Syariah yang mempunyai minat menginap ulang 

didominasi oleh jenis kelamin laki-laki. 

2. Karakteristik Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 

Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase (%) 

15-20 3 3% 

21-30 45 45% 

31-40 32 32% 

41-50 8 8% 

51-60 7 7% 

61-70 5 5% 

71-80 0 0% 

Total 100 100% 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 100 pengunjung hotel yang 

diteliti mayoritas berusia antara 21 tahun sampai dengan 30 tahun, sehingga 

dapat diketahui prosentasenya adalah 45% dari jumlah seluruh responden 

yang diteliti. 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.3 

Data Responden Berdasarkan pekerjaan 

 

 

 

T 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pekerjaan responden yang 

tertinggi prosentasenya adalah wiraswasta yaitu 30%, sedangkan pekerjaan 

responden yang prosentasenya paling kecil adalah pelajar/mahasiswa yaitu 

15%. 

4. Karakteristik Berdasarkan Penghasilan 

Tabel 4.4 

Data Responden Berdasarkan penghasilan 

Penghasilan Jumlah Presentase (%) 

<Rp1000000 0 0% 

Rp1000000 - Rp2000000 18 18% 

Rp2000000 – Rp5000000 38 38% 

>Rp5000000 45 45% 

Tabel diatas menunjukkan bahwa penghasilan perbulan pengunjung 

hotel Walan Syariah yang mempunyai minat menginap ulang yang paling 

dominan adalah sekitar lebih dari Rp. 5.000.000 sebesar 45%. 

C. Tanggapan Responden Atas Instrumen Penelitian 

Pekerjaan Jumlah Presentase (%) 

Pelajar/mahasiswa 15 15% 

PNS 20 20% 

Wiraswasta 30 30% 

Swasta 22 22% 

Lainya 18 18% 
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1. Tanggapan Responden Terhadap informasi online (X1) 

Tabel 4.5 

Distribusi Jawaban Responden 

Untuk Variabel informasi online (X1) 

No 
Jawaban responden 

Total Mean 
STS TS CS S SS 

1 Item 1 
13 15 22 27 23 100 

3.32 
13% 15% 22% 27% 23% 100% 

2 Item 2 

15 12 25 23 25 100 

3.31 
15% 12% 25% 23% 25% 

100% 

 

3 Item 3 
12 13 17 35 23 100 

3.44 
12% 13% 17% 35% 23% 100% 

4 Item 4 
13 17 20 33 22 100 

3.49 
13% 17% 20% 33% 22% 100% 

Rata-rata 3.39 

 

2. Tanggapan Responden terhadap lokasi (X2) 

Tabel 4.6 

Distribusi Jawaban Responden 

untuk Variabel lokasi (X2) 

No 
Jawaban responden 

Total Mean 
 STS TS CS S SS 

1 Item 1 
0 17 32 42 0 100 

2.98 
0% 17% 32% 42% 0% 100% 

2 Item 2 
13 15 17 34 21 100 

3.35 
13% 15% 17% 34% 21% 100% 

3 Item 3 
10 15 17 25 23 100 

3.06 
10% 15% 17% 25% 23% 100% 

4 Item 4 
12 20 23 28 22 100 

3.43 
12% 20% 23% 28% 22% 100% 

5 Item 5 
10 17 21 29 23 100 

3.38 
10% 17% 21% 29% 23% 100% 

6 Item 6 10 13 27 29 21 100 3.38 
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10% 13% 27% 29% 21% 100% 

Rata-rata 3.26 

 

3. Tanggapan Responden Terhadap Variabel minat penggunaan ulang 

jasa (Y) 

Tabel 4.7 

Distribusi Jawaban Responden 

Terhadap Variabel minat penggunaan ulang (Y) 

No 
 Jawaban responden 

Total Mean 
 STS TS CS S SS 

1 Item 1 
10 17 22 28 23 50 

3.35 
10% 17% 22% 28% 23% 100% 

2 Item 2 
9 14 27 32 18 100 

3.36 
9% 14% 27% 32% 18% 100% 

3 Item 3 
15 19 21 28 17 100 

3.58 
15% 19% 21% 28% 17% 100% 

4 Item 4 
12 13 22 27 26 100 

3.42 
12% 13% 22% 27% 26% 100% 

Rata-rata 3.42 

 

D. Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan suatu kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Uji ini pada SPSS 20 dapat dilihat pada kolom corrected item – 

total correlation yang merupakan nilai rhitung untuk masing-masing 

pernyataan. Jika rhitung > rtabel maka butir soal kuesioner dikatakan valid dan 

sebaliknya jika rhitung <  rtabel maka butir soal kuesioner dikatakan tidak valid. 
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Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 100. Dengan menggunakan 

derajat bebas n-2 (100-2) = 98 Yang mana pada rtabel sebesar 0,196 sehingga 

jika rhitung  > 0,196 berarti pernyataan tersebut valid, dan jika rhitung  < 0,196 

berarti pernyataan tersebut tidak valid. 

a. Informasi Online 

Table 4.8 

Hasil Uji Validitas Informasi Online 

No 
Variabel informasi 

online 
Rtabel Rhitung Kesimpulan 

1 Butir 1 

0,196 

0,609 Valid 

2 Butir 2 0,759 Valid 

3 Butir 3 0.818 Valid 

4 Butir 4 0.573 Valid 

 

b. Lokasi 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Lokasi 

No Variabel lokasi Rtabel Rhitung Kesimpulan 

1 Butir 1 

0,196 

0,627 Valid 

2 Butir 2 0,582 Valid 

3 Butir 3 0,607 Valid 

4 Butir 4 0,604 Valid 

5 Butir 5 0,552 Valid 

6 Butir 6 0,410 Valid 

c. Minat Penggunaan Ulang 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Minat Penggunaan Ulang 

No 
Variabel minat 

penggunaan ulang 
Rtabel Rhitung Kesimpulan 

1 Butir 1 
0,196 

0,484 Valid 

2 Butir 2 0,552 Valid 
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3 Butir 3 0,546 Valid 

4 Butir 4 0,200 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang  terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Perhitungan kehandalan 

butir dalam penelitian ini menggunakan fasilitas yang diberikan oleh SPSS 

20 untuk mengukur realibilitas menggunakan uji cronbach Alpha, suatu 

konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach Alpha >0,60. 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha Ket 

1 Informasi online (X1) 0,847 Reliabel 

2 Lokasi (X2) 0,805 Reliabel 

3 
Minat penggunaaan 

ulang (Y) 
0,663 Reliabel 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui koefisien regresi yang didapat telah shahih (benar, 

dapat diterima), maka perlu melakukan pengujian terhadap kemugkinan 

adanya pelanggaran asumsi klasik. Adapun asumsi klasik regresi linier 

adalah sebagai berikut: 
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a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak orgonal. Variabel orgonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 

dengan nol. Tidak adanya multikolinearitas di dalam model regresi 

adalah jika Tolerance > 0,10 dan jika nilai VIF < 10. 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Toleranc
e 

VIF 

1 

(Constant
) 

14.171 1.384  10.241 .000   

informasi_
online 

.091 .071 .129 1.290 .009 .993 1.007 

lokasi .090 .067 .134 1.336 .011 .993 1.007 

 

Hasil output di atas menunjukkan pada tabel coefficient nilai 

tolerance lebih dari 0,10 yaitu 0,99 dan nilaiVarian Inflation Factor 

(VIF) kurang dari 10 yaitu 1.007 dan maka dapat dikatakan bebas dari 

multikolinieritas. 

b. Uji hesteroskedastisitas 
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Uji hesteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut hesteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

yang homoskedastisitas atau tidak terjadi hesteroskedastisitas.  

 

 

Dari grafik scatterplot diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

hesteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak 
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dipakai untuk memprediksi minat pembelian ulang berdasarkan masukan 

variabel informasi online dan lokasi. 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam 

variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan 

layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi 

normal. Distribusi normal mengandung arti bahwa data memusat pada 

nilai rata-rata dan median. Untuk mengetahui bentuk distribusi data kita 

bisa menggunakan 2 analisis yaitu analisis grafik dan analisis statistik. 

1) Analisis grafik 
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Dengan melihat tampilan histogram maupun grafik normal plot 

dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi 

menceng (skewness) kekanan dan normal. Sedangkan pada grafik normal 

plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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2) Analis statistik 

Descriptive Statistics 

 N Minimu
m 

Maximu
m 

Mean Std. 
Deviation 

Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Statistic Statisti
c 

Statistic Statisti
c 

Std. 
Error 

Statisti
c 

Std. 
Error 

Unstanda
rdized 
Residual 

100 
-

5.46536 
6.07108 0E-7 

2.4006479
1 

-.031 .241 -.356 .478 

Valid N 
(listwise) 

100         

 

 

Dari nilai kurtosis dan skewness diatas dapat dihitung nilai 

Zskewness dan Zkurtosis: 

Zskewness = 
        

√   
  

     

√     
       

Zkurtosis = 
        

√    
  

     

√      
       

Hasil perhitungan Zskewness dan Zkurtosis terdapat pada nilai 

tabel, jadi dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara 

normal, hal ini konsisten dengan uji grafik. 
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4. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun 

hasil perhitungan analisis linier berganda adalah sebagai berikut: 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Toleranc
e 

VIF 

1 

(Constant) 14.171 1.384  10.241 .000   

informasi_
online 

.091 .071 .129 1.290 .009 .993 1.007 

Lokasi .090 .067 .134 1.336 .011 .993 1.007 

a. Dependent Variable: minat_penggunaan_ulang 

 

Dari hasil output di atas telah diperoleh persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y= 14,171 + 0,091X1 + 0,090X2 

a = 14,171 merupakan nilai konstanta, jika nilai X1 dan X2 dianggap 0 maka 

nilai dari minat penggunaan ulang hotel Walan Syariah Sidoarjo adalah 

sebesar 14,171. 

b1 = 0,091 artinya variabel informasi online berpengaruh positif terhadap 

minat penggunaan ulang jasa hotel Walan Syariah Sidoarjo dan apabila 
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variabel informasi online meningkat satu satuan, maka lokasi akan 

meningkat sebesar 0,091 satuan dengan sumsi X2 konstan. 

b2 = 0,090 artinya variabel lokasi berpengaruh positif terhadap minat 

penggunaan ulang jasa hotel Walan Syariah Sidoarjo dan apabila variabel 

lokasi meningkat satu satuan, maka minat penggunaan ulang jasa hotel 

Walan Syariah Sidoarjo akan meningkat sebesar 0,090 satuan dengan asumsi 

X1 konstan. 

Dari hasil regresi tersebut dapat diketahui bahwa variabel yang 

paling dominan berpengaruh terhadap minat penggunaan ulang jasa hotel 

Walan Syariah Sidoarjo adalah informasi online hal ini disebabkan karena 

variabel informasi online mempunyai nilai beta yang lebih besar dari 

variabel lokasi. 

5. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

R
2
 yang semakin mendekati 1, berarti variabel-variabel independen. 

Sebaliknya jika R
2 

mendekati 0 (nol), maka semakin lemah pengaruh 

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat seperti tabel berikut: 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 .193
a
 .037 .017 2.42527 

a. Predictors: (Constant), lokasi, informasi_online 
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b. Dependent Variable: minat_penggunaan_ulang 

 

Dari tampilan output SPSS model summary besarnya adjusted R
 

Square adalah 0,017  hal ini berarti 17% variasi minat penggunaan ulang jasa 

hotel Walan Syariah Sidoarjo dapat dijelaskan oleh informasi online dan 

lokasi sedangkan sisanya (100% - 17% = 83%) dijelaskan oleh sebab-sebab 

lain diluar model. Standar Error of Estimate (SEE) sebesar 2,425 ribu dolar. 

Makin kecil nilai SEE yang berarti model regresi semakin tepat dalam 

memprediksi variabel dependen.   

6. Uji hipotesis 

a. Uji simultan F 

Uji simultan f  dalam analisis regresi linear berganda bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 maka variabel bebas secara simultan berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat dan sebaliknya jika nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel terikat. 

 

 

ANOVA
a
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Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression           22.092  2 11.046 1.878 .002
b
 

Residual 570.548 97 5.882   

Total 592.640 99    

a. Dependent Variable: minat_penggunaan_ulang 

b. Predictors: (Constant), lokasi, informasi_online 

 

Berdasarkan output di atas menunjukkan bahwa F test hitung 

sebesar 1,878 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 yang mana lebih 

kecil dari 0,05 maka variabel informasi online dan lokasi secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap minat 

pembelian ulang jasa hotel Walan Syariah Sidoarjo. 

b. Uji parsial t 

Uji parsial t dalam uji analisi regresi berganda bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas sendiri (parsial) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat dan sebaliknya jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil uji t 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Coefficients
a
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Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Toleranc
e 

VIF 

1 

(Constant) 14.171 1.384  10.241 .000   

informasi_
online 

.091 .071 .129 1.290 .009 .993 1.007 

Lokasi .090 .067 .134 1.336 .011 .993 1.007 

a. Dependent Variable: minat_penggunaan_ulang 

 

Berdasarkan output di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

variabel informasi online Sebesar 0,009 yang mana lebih kecil dari 0,05 

yang berarti informasi onine berpengaruh terhadap minat penggunaan 

ulang hotel Walan Syariah Sidoarjo sedangkan lokasi sebesar 0,011 yang 

mana lebih kecil dari 0,05  yang berarti lokasi berpengaruh terhadap 

minat penggunaan ulang jasa hotel Walan Syariah Sidoarjo, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial variabel informasi online dan variabel 

lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan ulang jasa 

hotel Walan Syariah Sidoarjo. 

 


